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Selama dua dasawarsa terakhir ini, telah terjadi perubahan yang mendasar tentang cara pandang lmu Politik
terhadap negara dimana negara dianggap merupakan struktur yang otonom, suatu struktur dengan logika dan
kepentingannya sendiri yang tidak harus sama dan selaras dengan kepentingan kelas dominan dalam
masyarakat ataupun negara bukanlah sekedar arena tempat konflik kepentingan sosial ekonomi saling
berbenturan satu sama lain. Dalam kenyataannya negara jauh lebih mandiri dan cenderung bersifat
ekspansionis atau penetratif terhadap masyarakat.

<br /><br />

Studi ini mempelgjari implikasi dari penetrasi negaradi Riau Kepulauan, suatu kawasan yang memiliki
pengalaman historis bernegara jauh ke masa lampau, tetapi relatif terbatas dalam interaksinya dengan negara
dan kepolitikan nasional Indonesia. K eterbatasan interaksi dengan negara nasional ini berlangsung sampai
paruh pertama Orde Baru. Sedangkan pada paruh kedua, negara telah melakukan penetrasi secara politik dan
ekonomi bersamaan dengan intervensi ekonomi kapitalis dunia. Untuk mempelgjari implikasi penetras
negaraini, dipergunakan teori Bureaucratic Capitalist State dari Richard Robison, Negara Otoriter
Birokratik Rente dari Arief Budiman dan Rent Capitalism State dari Olle Tarrnquist. Sedangkan untuk
menjelaskan dimensi kapitalisme yang menyertai penetrasi negara tersebut, dipergunakan perspektif Sistem
Duniadari Immanuel Wallerstein.

<br /><br />

Dalam kondisi dimana suatu kawasan interaksinya dengan negara dan kepolitikan nasional relatif terbatas,
sedangkan pada sisi lain kawasan tersebut memiliki pengalaman bernegara yang jauh berakar ke masa
lampau, kuatnya pengaruh negara tetangga dari segi budaya (Malaysia) dan ekonomi (Singapura), serta
terdapatnya kepincangan dalam tingkat kesejahteraan dan kepemilikan sumber-sumber ekonomi, maka
penetrasi negara yang dilakukan pada masa Orde Baru tersebut seharusnya membuat kawasan ini semakin
terintegrasi ke negara nasional. Akan tetapi dalam kenyataannya, penetrasi negara tersebut telah membuat
(1) ekonomi kawasan ini semakin terintegrasi ke ekonomi global, (2) status quo kepincangan struktur sosial-
ekonomi, (3) sentripetalisas atau alienasi masyarakat dari negara, (4) sentralisasi pemerintahan dan
pembangunan, serta (5) marginalisasi masyarakat |okal.

<br /><br />

Hal yang demikian itu terjadi disebabkan penetrasi negara yang dilakukan itu lebih dimotivasi untuk
kepentingan kapitalisme internasional dimana sebagai akibat krisis harga minyak, Indonesia terpaksa beralih
dari strategi Industri Substitusi Impor (1SI) kepada ekonomi berorientasi ekspor atau pembangunan Industri
Berorientasi Ekspor (IBE), menyusul merosotnya kemampuan negara sebagai mesin penggerak
pertumbuhan ekonomi. Disamping itu, negara terpaksa membuka pintu lebar-lebar bagi modal asing. Dalam
hubungan inilah kapitalisme internasional masuk ke Riau Kepulauan melalui program kerjasama Sijori.
Dengan demikian modal negara sentral beralih ke negara semi pinggiran, dalam hal ini Riau Kepulauan,
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bukan melalui mekanisme surplus ekonomi dalam sistem ekonomi kapitalis dunia sebagaimana dikatakan
oleh Wallerstein, melainkan diundang oleh pemerintah atau negara semi pinggiran. Jika Wallerstein
berpendapat peralihan arus modal akan terjadi dengan sendirinya, tak terelakkan, sebab sistem ekonomi
kapitalis duniaitu merupakan satu jaringan ekonomi yang utuh yang terdiri dari berbagai macam struktur
produksi, yang terintegrasi dari berbaga wilayah yang tidak sedergjat tahap perkembangannya, untuk Riau
Kepulauan hal tersebut tidak terbukti. Dengan demikian teori Wallerstein tentang sistem ekonomi kapitalis
dunia mengandung kelemahan pada aspek peranan negara nasional dalam arus perpindahan modal dari
negara sentral ke negara semi pinggiran.

<br /><br />

Sebagai mana halnya perspektif yang berskaia makro (global) cenderung mengabaikan dimensi mikro
(negara nasional), demikian jugateori Wallerstein. Analisis sistem dunia tidak memberikan perhatian yang
memadai terhadap perkembangan yang khas dari suatu lokalitas tertentu, atau dengan kata lain lead sistem
dunia dalam usahanya untuk mengamati dinamika global, mengabaikan bahkan melupakan analisis sgjarah
perkembangan lokal yang kongkrit, dalam studi tentang Riau Kepulauan, terbukti kebenarannya. Perhatian
Wallerstein yang selalu dicurahkan pada 2totalitas’ telah menghalanginya untuk terlibat dalam analisis
sgjarah yang kongkrit dan spesifikasi dari suatu masyarakat tertentu, studi tentang penetrasi negara di Riau
Kepulauan, membuktikan kebenaran kritikan terhadap teori Wallerstein tersebut.



